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PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
NOMOR 8 TAHUN 2017

TENTANG
PENGUKURAN KINERJA PEGAWAI
DI LINGKUNGAN INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER,

Memimbang : a. bahwa dalam rangka menumbuhkembangkan motivasi kerja dan
keteladanan  para pegawai, dipandang perlu menctapkan
peraturan tentang pengukuran kinerja pegawal di hngkungan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu menetapkan Peraturan Rektor tentang Pengukuran
Kinerja Pegawal di lingkungan Institut Teknologi Sepulubh
Nopember;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);
2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyvelenggaraan Pendidikan Tinggl dan Pengelolaan Perguruan
Tinggl (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);
3. Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahun 2014 tentang Penetapan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagai Perguruan Tinggi
Negeri Badan Hukum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 304};
4, Peraturan Pemerintah Nomor 534 Tahun 2015 tentang Statuta
[nstitut Teknologi Scpuluh Nopember [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 172, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5723);
Keputusan Mentenn Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor
138/ M/Kp/IV/2015 tentang Pengangkatan Rektor ITS Masa
Jabatan 2015 - 2019;
6. Peraturan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh

w




Nopember Nomer 7 Tahun 2016 tentang Kebijakan Umum;

7. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 10
tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Teknologi
Sepuluh Nopember;

8. Peraturan Eektor Institut Tekneologi Sepuluh Nopember Nomor 2
Tahun 2017 tentang Kepegawaian;

9. Peraturan Rektor Institut Teknelogi Sepuluh Nopember Nomor 3
Tahun 2017 tentang Kelas dan Nilai Jabatan di lingkungan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

10.Peraturan Fektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomeoer 4
Tahun 2017 tentang Keringanan Beban Kerja Dosen bhagi Dosen
vang mendapat Tugas Tambaharn di lingkungan Institut Teknologi
Sepuluh Nopember;

MEMUTUSEAN :

Menetapkan: PERATURAN REKTOR TENTANG PENGUKURAN KINERJA FEGAWAI
DI LINGKUNGAN INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan:

1. Pegawai adalah Dosen dan Tenaga Kependidikan di lingkungan ITS.

2. Nilai Jabatan adalah hasil penjumlahan dari nilai faktor jabatan yang dievaluasi
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

3. Jabatan struktural adalah jabatan yang secara nyata diatur dalam organmisasi dan
tata kerja ITS.

4. Penilaian Prestasi Kerja yang selanjutnya disingkat PPK adalah penilaian prestasi
kerja bagi pegawai ITS.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2
Peraturan Rektor ini dibuat dengan maksud agar penilaian kinerja pegawai memenuhi

aspek abyektif, terulour, transparan, dan akuntabel.

Pasat 3
Peraturan Rektor ini dibuat dengan tujuan untuk melaksanakan ketentuan pada
Peraturan Rektor Nomor 2 Tahun 2017 tentang Kepepawaian.



BAR III
PENILAIAN KINER.JA DOSEN

Pasal 4
1) Setiap desen dinilad berdasarkan capaian kinerja individu.
{2) Dalarn hal dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas
tambahan jabatan struktural dikenai penilaian tambahan berupa penilaian kinerja
jabatan struktural.

Bagian Kesatu
Aspek Penilaian Kinerja Individu

Pasal 5

(1} Aspek penilaian kinerja individu terdini dari kinerja umum individu dan kinerja
luar biasa individu.

{2} Aspek penilaian dan bobot kinerja umum individu sebagaimana dimaksud pada
ayat {1) terdiri atas:

a. indeks kualitas pengajaran dengan hobot 40% (empat puiuh persen);

b. tingkat pemenuhan kegiatan tridharma perguruan tinggi selain mengajar dan
kepgiatan penunjang dengan bobet 35% (tiga puluh lima persen);

c. tingkat pemnenuhan kegiatan penunjang dengan bobot 15% (lima belas persen);
dan

d. mnilai perilaku kerja dengan bobot 10% (sepuluh persen).

{3] Nilai total capaian maksimum kinerja individu urmum sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) adalah 150% (seratus lima puluh persen).

(4] Kinerja luar biasa individu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
penghargaan tambahan atas capaian prestasi luar biasa yang meliputi perolehan
paten vang sudah memperoleh hibah, perolehan kontrak kerja sama atau kontrak
penelitian dengan nilai nominal tertentu, perclehan penelitian dengan tingkat
kesiapan teknolegi minimum 8 [delapan), dosen berprestasi, danfatau perolehan
penphargaan.

(S) Nilai total capaian maksimumn linerja luar biasa individu sebagaimana dimaksud
pada ayat [4]) adalah 50% (lima puluh persen).

Pasal 6
1) Indecks kualitas pengajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat {2} huruf a

terdiri atas 4 (empat) kompenen dengan hobot sebagai berikout:

a. nilai indeks pengajaran dosen untuk semua mata kuliah yang diampu dengan
bobot 4% {empat persen);

b. persentase pemenuhan pertermuan perluliahan untuk semua mata kuliah yang
diampu dengan bobot 16% (enam belas persen];

¢. ketepatan pengumnpulan nilai akhir untuk semua mata kuliah yang diampu

dengan bobot 4% (empat persen); dan



d. jumlah kelebihan satuan Kredit semester mengajar untuk semua mata kuliah
yang diampu dengan bobot 16% [enam belas persen).

{2) Jumlsh kelebihan satuan kredit semester mengajar untuk semua mata kuliah
yang diampu oleh seorang dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
didasarkan pada beban mengajar wajib yang harus dipenuhi sebagai berikut:

a. beban mengajar wajib untuk dosen tanpa tugas tambahan adalah sebesar 6
{enam} satuan kredit semester;

b. beban mengajar wajib untuk dosen dengan tugas tambshan dalam kelas
jabatan 12 (dua belas) adalah sebesar 4 {empat) satuan kredit semester:

c. beban mengajar wajib untuk dosen dengan tugas tambahan dalam kelas
jabatan 13 {tiga belas) adalah sebesar 3 [tiga) satuan kredit semester: dan

d. beban mengajar wajib untuk dosen dengan tugas tambahan dalam kelas
jabatan 14 (empat belas) sampai dengan kelas jabatan 18 (delapan belas)
adalah sebesar 2 (dua) satuan kredit semester.

{3) Perhitungan indeks kualitas pengajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat |2) dilaltukan pada setiap semester.

Pasal 7

{1) Tingkat pemenuhan kegiatan tridharma perguruan tinggi di luar mengajar dan
kegiatan penunjang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat {2) huruf b terdiri
atas 3 [tiga) kamponen dengan bobot sebagai berilout:

a. pendidikan dan pengajaran selain mengajar (kum A} dengan bobot 26,25% [dua
puluh enam koma dua puluh lima persen);

k. penelitian (kum B) dengan bebot 7% {tujuh persen); dan

c. pengabdian pada masyarakat {kum C) dengan bobot 1,75% ([satu koma tujuh
puluh lima persen).

(2) Perhitungan tingkat pemenuhan kegiatan tridharma perguruan tinggi selain
mengajar dan kegiatan penunjang sehagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
setiap tahun.

(3) Nilai target dan nilai maksimum tingkat pemenuhan kegiatan tridharma perguruan
tinggi selain mengajar dan kegiatan penunjang ditentukan berdasarkan nilai kum

jabatan akademilc.

Pasal 8
(1) Tingkat pemenuhan kegiatan penunjang sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 5
ayat {2) huruf ¢ adalah pemenuhan komponen kegiatan penunjang (kum D).
(2) Perhitungan tingkat pemenuhan kegiatan penunjang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1} dilakukan setiap tahun dengan bobot 15% (lima belas persen).
(3) Nilai target dan nilai maksimum tingkat pemenuhan kegiatan penunjang
ditentukan berdasarkan nilai kum jabatan akademik.



Pasal 9
Penetapan target dan capaian kinerja maksimum untuk aspek penilaian kinerja
individu tanpa tugas tambahan dan kinerja individu dengan tugas tambahan jabatan
struktural sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2] huraf a, huruf b dan huruf ¢
mempunyal tabel penskoran.

Pasal 10

{1) Nilai perilaku kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat {2) huruf 4 adalah

nilal perilaku kerja vang terdiri atas unsur:
a. orientasi pelayanan;

b. integritas,

c. komitmen;

d. disiplin;

e. kerja sama; dan

f. kepemimpinan.

{2) Penilaian perilaku kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1] dilakukan cieh:
a. Kepala Departemen untuk dosen tanpa tugas tambahan; dan
b. Atasan langsung (AL} untuk dosen yang mendapat tugas tambahan sebagai

pejabat struktural,

{3) Penilaian perilaku kerja sebagaimana dimaksud pada avat (2} dilakukan setiap
tahun dengan target sebesar 76 (tujuh puluh enam) dan capaian maksimum
sebesar 100 (seratus).

(4] Ketentuan mengenai penilaian perilaku kerja tercantum dalam lampiran I yang

merupakan bagian tidak terpizahkan dar peraturan ini.

Pasal 11

f1) Penilaian aspek, komponen serta bobot untuk perhitungan kinerja individu dosen
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7, Pasal 8, Pagal 9, dan Pazsal
10 mempunyai tabel penskoran.

{2) Tabel penskoran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam lampiran
Il yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini.

{3} Tabel komponern dan nilai kinerja individu luar biasa tercantum dalam lampiran III
yang menipakan hagian tidak terpisahkan dari peraturan ini.

Pasal 12
Penilaian Kinerja Tengah Tahunan
1) Perhitungan capaian kinerja tengah tahunan untuk dosen didasarkan pada
capaian kinerja bulan Januari sampai dengan bulan Juni.
{2) Capaian kinerja tengah tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. capaian ril untuk aspek penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat
(2) huruf a; dan
b. penetapan capalan sebesar 75% (tujuh puluh lima persen) untuk keseluruhan

aspek penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf b, huraf e,



dan huruf d.

Bagian Kedua
Aspek Penilaian Kinerja Jabatan Struktural

Pasal 13

{1} Aspek penilaian kinerja jabatan struktural terdiri atas:

a. indeks capaian kontrak kinerja antara Rektor dengan Menteri Riset Teknologi
dan Pendidikan Tinggi; dan
b. indeks capaian kinerja unit yang dipimpin.

(2} Bobot aspek penilaian kinerja jabatan struktural sebagaimana dimaksud pada ayat
{l) tercantum dalam lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
peraturan ini.

(3) Target dan nilai capaian maksimum dari ayat (1} adalah sebesar 100% (seratus

persen,.

BAB IV
PENILAIAN KINERJA TENAGA KEPENDIDIKAN

Fasal 14
Pengulouran kinerja tenaga kependidikan didasarkan pada jenis jabatan:
a. Jabatan non struktural: dan
b. Jabatan struktural.

Bagian Kesatu
Penilaian Kinerja Tenaga Kependidikan dengan Jabatan Non Struktural

Pasal 15

(1) Aspek penilaian kinerja tenaga kependidikan dengan jabatan non struktural
terdiri dari kinerja individu umum dan kinerja luar biasa individu.

{2) Aspek penilaian dan bobot kinerja individu umum sebagaimana dimaksud pada
ayat [1] terdiri atas:

a. Hasil dan kualitas kerja dengan bobot 20% (dua puluh persen};
b. Parilalaa kerja dengan bohot 40% (empat puluh persen}; dan
c. Waktu kerja dengan bobot 40% [empat puluh persen).

(3) Nilai total capaian maksimum kinerja individu umum sebagaimana dimaksud pada
ayat {2) adalah 125% (seratus dua puluh lima persen).

(4) Kinerja luar biasa individu sebagaimana dimaksud pada ayat {1} merupakan
penghargaan tambahan atas capaian prestasi luar biasa dalam kejuaraan
kompetsi tingkat internasiona/nasional/provinsi/kabupaten/kota/lokal institut.

{5) Nilai total capaian maksimum kinerja uar hiasa individu umum sebagaimana
dimaksud pada ayat (4] adalah 25% {dua puluh lima persen).




Pasal 16

(1} Hasil dan kualitas kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2) huruf a

dinilai berdasarkan komponen pemenuhan rincian tugas sesuai dengan jabatan

fungsional umum dan fungsional tertentu.
{2) Hasil dan kualitas kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setiap
tahun dengan target minimum sebesar 80% (delepan puluh persen) dan target

maksimum sebesar 10{)% (seratus persen).

Pasal 17

(1) Perilaku kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2) huruf b terdiri atas
3 (tiga) kompcenen dengan hobot sebagai berilout:

a,

<.

Penilaian perilaku kerja cleh atasan atasan langsung (AAL] dengan bobot 16%
{enam belas persen);

Penilaian perilalc kerja oleh atasan langsung (AL) dengan bobot 16% {enam
belas persen); dan

Penilaian perilaku kerja oleh rekan kerja dengan bobot 8% (delapan persen).

{2) Perilaku kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah nilai perilaku kerja

yvang terdiri atas unsur:

a.

=
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pemahaman terhadap pekerjaan;
kualitas hasil kerja;

inisiatif;

kemampuan berkomunikasi;
orientasi pelayanan;

integritas;

komitmen;

. disiplin;

kerja sama; dan

kepemimpinan.

{3) Unsur perilaku kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2] huruf j tidak berlaku

untuk tenaga kependidikan dengan jabatan non struktural.

(4) Perhitungan perilaku kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan setiap

tahun dengan target minimum sebesar 76 [(tujuh puluh enam) dan target

maksimum sebesar 100 (seratus).

{8) Ketentuan mengenai perilaku kerja tercantum dalam lampiran V yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari peraturan ind.

Paszal 18

(1) Tingkat pemenuhan wakiu kerja sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 15 ayat (2)

huruf ¢ terdiri atas 3 {tiga) komponen dengan bobot sebagai berikut:

da.

b.

Rerata walktu kerja efektif per han dengan bobot 28% (dua puluh delapan

persen);
Peraentase kehadiran tepat waktu per bulan dengan bobot 8% {delapan perseny;

dan



¢. Persentase kehadiran tanpa alpa per bulan dengan bobot 4% (empat persen).

(2] Total waktu kerja efektif sehagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a adalah 37,5
ftiga puluh tujuh koma lima) jam per minggu.

{3) Jam tepat waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b adalah sama
dengan jain masuk kerja ditambah maksimum 15 (lima belas) menit.

(4) Kehadiran sebagaimana dimaksud pada ayat {1) huruf ¢ termasuk tugas kedinasan
dan izin sakit dengan surat keterangan dokter.

{3) Perhitungan tingkat pemenuhan waktu kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1}
dilalakan setiap tahun.

Pasal 19
Penilaian PPK tenaga kependidikan untuk capaian kinerja selama satu tahun berjalan
didasarkan pada gabungan hasil dan kualitas kerja, perilaku kerja, dan waktu kerja
sesuai dengan bobot yang diatur dalam Pasal 16, Pasal 17, dan Pasal 18,

Pasal 20
(1) Penilaian aspek, komponen serta bobot untuk perhitungan kinerja individu tenaga
kependidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15, Pasal 16, Pasal 17, dan
Pasal 18 mempunyai tabel penskoran.
{2) Tabel penskoran sebagaimana dimaksud pada ayat {1) tercantum dalam lampiran
VI yang menupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini.

Bagian Kedua
Penilaian Kinerja Tenaga Kependidikan dengan Jabatan Struktural

Pasal 21
(1) Aspek penilaian dan bobot kinerja tenaga kependidikan dengan jabatan struktural
sebagai Kepala Biro terdini atas:
a. Indeks kinerja organisasi dengan bobot 50% (lima puiuh persen);
k. Perilaku kerja dengan bobot 25% [dua puluh lima persen); dan
¢. Waktu kerja dengan bebot 25% (dua puluh lima persen).
(2) Aspek penilaian dan bobet kinerja tenaga kependidikan dengan jabatan struktural
selain sebagai Kepala Bire terdiri atas;
a. Agregrasi Kinerja total tenaga kependidikan yang dipimpinnya dengan bobot
50% (litna puluh persen);
h. Perilaku kerja dengan bebet 25% (dua puluh lima persen); dan
c. Walttu kerja dengan bobot 23% {dua puluh lima persen).

Pasal 22
(1} Indeks kinerja organisasl sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) huruf a
terdiri atas:
a. indeks capaian kontrak kinerja antara Relttor dengan Menteri Riset Teknologi
dan Pendbidikan Tinggl dengan bobot 40% (empat puluh persen); dan




b. indeks capaian kinerja unit yang dipimpin dengan bobot 60% (enam puluh
persen.

(2] Target dan nilai maksimum dari ayat (1) adalah sebesar 100% (seratus perseny).

Pasal 23
Perilaku kerja dan waktu kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) huruf
b dan huruf ¢ mengacu pada Pasal 17 dan Pasal 18.

BAB WV

Ketentuan Peralihan

Pasal 24
Penilaian Kinerja Tengah Tahunan Untuk Tenaga Kependidikan

(1) Perhitungan capaian kinerja tengah tahunan 2017 untuk tenaga kependidikan
didasarkan pada capaian kinerja bulan Januari sampai dengan bulan Juni.

(2) Capaian kinerja untuk aspek penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
ayat (2] huruf a ditetapkan sebesar 75% (tujuh puluh lima persen).

(3) Capaian kinerja untuk aspek penilaian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
ayat (2] huruf b ditetapkan sebesar 75% (tujuh puluh lima persen).

(4] Perhitungan capaian kinerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 avat (2) huruf
¢ mengacu pada lampiran II Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
107 Tahun 2013 tentang Tunjangan Kinerja Bagi Pegawai di Lingkungan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 25

Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Surabaya
1 9 Januari 2017

mana, M.Sc.ES., Ph.D. —2
& NIP. 196006181988031002



LAMPIRAN ]

PERATURAN REKTOR ITS NOMOR 8 TAHUN 2017
TENTANG

PENGUEKURAN KINERJA PEGAWAI

DI LINGKUNGAN INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

PENILAIAN PERILAKU KERJA UNTUK DOSEN

No ASPEK PENILAIAN KRITERIA PENILAIAN
SANGAT KURANG KURANG CUKUP BAIK SANGAT BAIK
{50 ke bawah) {51 - &0} (61 - 75) {76 — 90) {91 - 100}
I | ORIENTASI PELAYANAN
Orientasi pelayanan didefinisikan sebagai sikap dan perilaku kerja dosent dalam memberikan pelayanan terbaik kepada mahasiswa, rekan kerja, atasan, (nstitusi, dan masyarakat
1.1 | Cara dan sikap dalam pelayanan Tidak ramah kepada Kurang ramah kepada | Cukup ramah kepadsa Ramah kepada Sangat ramah kepada
mahasiswa, rekan kerja, mahasiswa, rekan i mahasiswa, rekan mahasiswa, rekan kerja, | mahasiswa, rekan kerja,
atasan, Institusi, atau kerja, atasan, Institusi, | kerja, atasan, Institusi, atasan, Institusi, atau atasan, Institusi, atau
kepada masyarakat atau kepada atau kepada kepada masyarakat kepada masyarakat
masyarakat masyarakat
1.2 | Ketepatan dan kecepatan dalam memenuhi Sering terlambat dan Tidak dapat Cukup baik Baik dalam Cepat dan tepat dalam
tugas/pekerjaan tidak dapat menyalesaikan menyelesaikan menyelesaikan menyelesaikan
menyelesaikan tugas/pekerjaan tugas/pekerjaan sesuai | tugas/pekerjaan sesuai tugas/pekerjaan sesuai
tugas/pekerjaan dengan baik standar standar standar
2 | INTEGRITAS
Integritas merupakan kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan etika dalam Institusi
2.1 | Nilai-nilai pribadi yang diterapkan dalam lingkungan Tidak pernah jujur dan Kurang jujur dan Adalakanya bersikap Dalam melaksanakan Sefalu bersikap jujur dan

kerja

tidak ikhlas dalam
melaksanakan tugas

kurang ikhlas dalam

melaksanakan tugas

jujur dan ikhlas dalam
melaksanakan tugas

tugas sering bersikap
jujur dan ikhlas

ikhlas dalarm
melaksanakan tugas




BAIK
(76 -90)

SANGAT BAIK
(91 -100)

Tidak pernah
menyalahgunakan
kewenangan dan

memiliki konsistensi
kerja yvang baik

Tidak pernah
menyalahgunakan
kewenangan dan

memiliki konsistensi kerja

vang sangat baik

Berani MEeENanggung
risiko dari tindakan yang
dilakukannya

Selalu berani
menanggung risiko dari
tindakan yang
dilakukannya

Bersedia bekerja
dengan sungguh-
sungguh di luar jam
kerja untuk kepentingan
dinas

Bersedia bekerja di luar
jam kerja untuk
kepentingan dinas dan
berorestasi

Bangga dengan Institusi
dan memiliki upaya
untuk mengharumkan
nama institusi

Sangat bangga dengan

Institusi dan memiliki

kontribusi/karya nyata

untuk mengharumkan
nama institusi

hMenaati peraturan
dan/atau perundang-

Em:.wm: tmﬂmﬂcnm:
dan/atau perundang-

No ASPEK PENILAIAN | KRITERIA PENILAIAN
SANGAT KURANG | KURANG T CUKUP
) (50 ke bawah) {51 —60) (61 —75)
2.2 | Nilai, norma, dan etika yang menyangkut kewenangan Pernah menyalahgunakan Pernah _ Tidak pernah
kewenangan yang menyalahgunakan _ menyalahgunakan
terbukti disengaja dan kewenangan narmun kewenangan dan
merugikan orang lain bukan karena memiliki konsistensi
kesengajaan yang kerja cukup baik
s . ) . berarti :
2.3 | Kemampuan dalam menanggung risiko Tidak berani menanggung _.E.qm:m berani . Cukup berani
risiko dari tindakan yang menanggung risiko menanggung risiko
dilakukannya dari tindakan yang dari tindakan vang
_ _ dilakukannya dilakukannya
3 | KOMITMEN B
Komitmen adalah kemauan dan kemampuan untuk menyelaraskan sikap dan tindakan dosen dalam mewujudkan tujuan Institusi dengan mengutamakan kepentingan dinas dari pada
| kepentingan diri sendiri, seseqrang, um_.__,.,m_mc golongan. )
3.1 | Menerima perintah kerja di luar jam kerja Tidak bersedia bekerjadi | Bersedia smrm.m_.m di | Bersedia rmxm;m di
luar jam kerja untuk luar jam kerja untuk luar jam kerja untuk
kepentingan dinas kepentingan dinas kepentingan dinas
dengan berat hati |
3.2 | Memiliki rasa kepemilikan terhadap Institusi Cenderung memunculkan Rasa kepemilikan Rasa xmnmﬂm._mrwz
citra buruk bagi institusi terhadap institusi terhadap institusi
kurang cukup baik
4 | DISIPLIMN
Disiplin didefinisikan sebagai kesanggupan dosen untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan
. yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin
4.1 | Mentaati peraturan dan/atau perundang-undangan Tidak menaati peraturan [ Kurang menaati Cukup menaati
kedinasan danfatau perundang- peraturan dan/atau peraturan dan/atau
undangan perundang-undangan = perundang-undangan

undangan

undangan dengan
konsisten




BAIK
(76 — 90)

SANGAT BAIK
(91 - 100)

_S.m_.:ﬁc menyimpan
dan/atau memelihara
barang-barang milik
NEegara yang
dipercayakan
kepadanya dengan

sebaik-baiknya.

Selalu mampu
menyimpan dan/atau
memelihara barang-

barang milik negara yang
dipercayakan kepadanya
dengan sebaik-baiknya.

Sering mengikuti
kesepakatan

' Selalu megikuti
kesepakatan

Sering Em:mmam._mm_._
hasil pembagian kerja

Selalu Hmjmﬂ_mrm: hasil
pembagian kerja

Mampu menjadi salah

satu teladan yang baik

bagi mahasiswa atau
dosen lainnya

Mampu menjadi teladan
terbaik bagi mahasiswa
atau dosen lainnya

Cukup mudah dan ckup

baik dalam

Sangat mudah dan sangat
baik dalam bersosialisasi

No ASPEK PENILAIAN KRITERIA PENILAIAN
SANGAT KURANG KURANG CUKUP [
2 (50 ke bawah) (51 -60) {61 —75)
4.2 | Kemampuan menyimpan dan/atau memelihara barang- | Tidak _...:m..:nc meanyimpan Kurang _ﬁ._wa_u: Emanc.amziaﬁz .
barang milik negara yang dipercayakan kepadanya dan/atau memelihara menyimpan danfatau | dan/atau memelihara
barang-barang milik memelihara barang- barang-barang milik
negara yang dipercayakan | barang milik negara negara yang
kepadanya vang dipercayakan dipercayakan
kepadanya kepadanya dengan
| ) - cukup baik
5 | KERJA SAMA
Kerja sama adalah kemampuan dan kemampuan dosen untuk bekerja sama dengan mahasiswa, rekan kerja, dan atasan dalam unit kerjanya dalam menyelesaikan suatu tugas dan tanggung
. jawab yang ditentukan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya
5.1 | Memenuhi kesepakatan (komitmen) dalam hubungan Tidak pernah mengikuti Jarang mengikuti | xmam:m-rwam:m.
kerja kesepakatan kesepakatan 7 mengikuti
S kesepakatan
5.2 | Mengerjakan hasil pembagian kerja Tidak pernah Jarang mengerjakan _ xmam:m-rm.mm:m
mengerjakan hasil hasil pembagian kerja mengerjakan hasil
_ pembagian kerja pembagian kerja _
6 | KEPEMIMPINAN . _
- Menunjukkan perilaku yang visioner, kreatif, inovatif, pekerja keras, berani melakukan perubahan ke arah yang lebih baik, bertanggung jawab, dan dapat dijadikan panutan
6.1 | Kemampuan menjadi teladan dalam lingkungan kerja Cenderung _._.,_m:_.mn_  Belum mampu Sebagian sikap dan jac M
teladan buruk bagi menjadi teladan bagi | perilaku dapat menjadi
mahasiswa atau dosen mahasiswa atau dosen teladan bagi
lainnya lainnya mahasiswa atau dosen
. . | lainnya
6.2 | Kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan kerja Tidak mau bersosialisasi Sangat jarang Kurang Emﬂm.c dalam |
di lingkungan kerja bersosialisasi di bersosialisasi dengan
lingkungan kerja lingkungan kerja

bersosialisasi dengan
lingkungan kerja

dengan lingkungan kerja




No

ASPEK PENILAIAN

6.3

Kemampuan memotivasi

Tidak perduli untuk
memotivasi mahasiswa
atau rekan kerja

Tidak bisa memaotivasi
mahasiswa atau rekan
kerja

Kurang mampu

memotivasi

mahasiswa atau rekan

kerja

Cukup mampu
memaotivasi mahasiswa
atau rekan kerja

KRITERIA PENILAIAN
SANGAT KURANG KURANG CUKUP BAIK SANGAT BAIK
(50 ke bawah) (51 - 60) (61— 75) h (76 - 90) | (91 — 100)

Sangat mampu
memaotivasi mahasiswa
atau rekan kerja dengan

sangat baik

Ditetapkan di Surabaya
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LAMPIRAN il

PERATURAN REKTOR ITS NOMOR 8 TAHUN 2017
TENTANG

PENGUKURAN KINERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

TABEL PENSKORAN KINERJA INDIVIDU DOSEN

A. PENSKORAN KINERJA INDIVIDU DOSEN TANPA TUGAS TAMBAHAN

JABATAN AKADEMIK: ASISTEN AHU {ANGKA KREDIT 100 atau 150)

NO ASPEK KOMPONEN ASPEK w.mwmﬁq Eﬂ_.nw%h.m: ﬂn__ﬂ_ﬂ nr_.nm
1 INDEKS KUALITAS PENGAJARANM nmm?___mm._.m:_ 11 NILAI {PD FER MATA KULIAH PER SEMESTER a40% 10% 3.00 4.00
1.2 PERSENTASE PERTEMUAN PERKULIAHAN PER MATA KLLIAH PER SEMESTER 40% 100% 1004
1.3 KETEPATAM PENGUMPULAN MILAI PER MATA KULIAH PER SEMESTER™ i 10% 100% 1009
. 1.4 KELEBIHAN BEBAN MENGAIAR FER SEMESTER (sks] 40% 00 6.00
2 TINGKAT PEMENUHAN TRIDHARMA PT D1 LUAR BEBAN 2.1 | CAPAIAN KUM A (DI LUAR BEBAN MENGAJAR] 55 5% 7.50 105
MENGAIAR & KEGIATAN PENUNJANG (TAHUNAN) 22 | CAPAIAN KUMI B 20% 575 8.00
2.3 | CAPAIAN KUM C 5% 1.00 2.00
3 TINGKAT PEMENUHAN XEGIATAN FENLINJAMNG .H.._.PICZ__PZ__ 3.1 | CAPAIAN KUM D 15% 100% 1.7% £
4 MILAI PERILAKL KERJA n._.}ICE._PZ.._ 4.1 NILAI PERILAKU KERIA 108 100% 76 104

100%




JABATAN AKADEMIK: LEKTOR (ANGKA KREDIT 200)

1 | INDEKS KUALITAS PENGAIARAN [SEMESTER) 1.1 | MILAI IPD PER MATA KULIAH PER SEMESTER 4.00
1.2 | PERSENTASE PERTEMUAN PERKULIAHAN PER MATA KULIAH PER SEMESTER 100%
1.3 | KETEPATAN PENGUMPULAN MNILAI PER MATA KULIAD PER SEMESTER® 10% 100% 100%
1.4 | KELEBIHAN BERAN MENGAJAR PER SEMESTER (ske) 40% 3.00 6.00
2 | INGKAT PEMENUHAN TRICHARMA PT DI LUAR BEBAN 2.1 | CAPAIAN KUM A (DI LUAR BEBAN MENGAIAR) 5% 75% 13.50 15.00
2.3 | CAPAIAN KUM C ] 5% 1.50 225 |
3 | TINGKAT PEMENUHAN KEGIATAN PENURIANG 3.1 | CAPAIAN KUM D 15% 100% 3.75 4.50
{TAHUNAN)
4 | NILAI PERILAKU KERJA [TAHUNAN) 4.1 | NILAJ PERILAKU KERJA 10% 100% 76 100
100%
JABATAN AKADEMIK: LEKTOR {ANGKA KREDIT 300}
BOBOT [ BOBOT NILAL NILAJ
NC ASPEX KOMPONEN ASPEX AsPEK | Nompomen | TARGET | maks
1 | INDEKS KUALITAS PENGAJARAN (SEMESTER] 1.1 | NILAIIPD PER MATA KULIAH PER SEMESTER 40% 10% 3.00 4.00
1.2 | PERSENTASE PERTEMUAN FERKULIAHAN PER MATA KULAH PER SEMESTER 40% 100% 100%
1.3 | KETEPATAN PENGUMPULAN NILA| PER MATA KULIAH PER SEMESTER® 10% 100% 100%
1.4 | KELEBIHAN BEBAN MENGAIAR PER SEMESTER [sks) 0% 300 6.00
2 | TINGKAT PEMENUHAN TRIDHARMR PT DI LUAR BEBAN 2.1 | CAPAIAN KUM A (DI LUAR BEBAN MENGAJAR) 5% 75% 13.25 20.00
MENGAJAR & KEGIATAN PENUNJANG {TAHUNAN) 2.2 | CAPAIAN KUM B 20% 13.25 20.00
2.3 | CAPAIAN KUM C 5% 2.00 3.00
3 | TINGKAT PEMENUHAN KEGIATAN PENUNJANG {TAHUNAN] | 3.1 | CAPAIAN KUM B 15% 100% 4.00 7.25
4 | NILAI PERILAKU KERJA {TAHUNAN] 2.1 | NILAI PERILAKU KERIA 10% 100% 76 100
100%




JABATAN AKADEMIK: LEKTOR KEPALA {ANGIA KREDIT 400}

ta . > ASPEK HOMPONGN ASFE ASPEK | KOMPONEN ._.ﬂ MARS
1 | INDEKS KUALITAS PENGAIARAN (SEMESTER] 1.1 | NILAI IPD PER MATA KLILIAH PER SEMESTER 40% 10% 3.00 4.00
1.2 | PERSENTASE PERTEMUAN PERKULIAHAN PER MATA KULAH PER SEMESTER 40% 100% 100%
13 | KETEPATAN PENGUMPULAN NILAI PER MATA KULIAH PER SEMESTER® 10% 100% 100
1.4 | KELEBIHAN BERAN MENGAIAR PER SEMESTER (sks) A% 2.00 6.00
2 | TINGKAT PEMENUHAN TRIDHARMA PT Of LUAR BEBAN 2.1 | CAPAIAN KUM A (DI LUAR BEBAN MENGAJAR) 35% 75% 20,00 30.00
MENGAJAR & KEGIATAN PENUNJANG [TAHUNAN) 2.2 | CAPAIAN KUM B = 20.00 30.00
2.3 | CAPAIAN KUM C 5% 2.00 4.00
3 TINGKAT PEMENUHAN KEGIATAN FENUMIANG _‘.._._____.I_..__Zh.zu. 1.1 | CAPAIAN KUM D 15% 1005 5.50 9.7
q MILAI PERILAKU KERIA _._.—b_.__.._zh.z”. 4.1 | NILA| PERILAKL KERIA 10% 100% 76 100
100%
JABATAN AKADEMIK: LEKTOR KEPALA DENGAN ANGKA KREDIT 550
NO ASPEX KOMPONEN ASPEK wan Eﬁhﬂ NILAI TARGET _ﬂ”ﬂ
1 | INDEKS KUALITAS PENGAJARAN (SEMESTER) 1.1 | NILAI IPD PER MATA KULIAH PER SEMESTER 30% 10% 3.00 4.00
1.2 | PERSENTASE PERTEMUAN PERKULIAHAN PER MATA KULIAH PER SEMESTER a0% 100% 100%
1.3 | KETEFATAN PENGUMPULAN MILAI PER MATA KULIAH PER SEMESTER* 10% 1005 1005
1.4 | KELEBIHAN BEBAN MENGAJAR PER SEMESTER {sks] 0% 3.00 5.00
2 TINGKAT PEMENUHAN TRIDHARMA PT Ol LUAR BERAN 2.1 | CAPAIAN KUM A {0l LUAR BEBAN MENGAJAR) L 7E9% 20.M) 20,00
MENGAJAR & KEGIATAN PENUNIANG {TAHUNAN] 2.2 | CAPAAR KUME 20% 20.00 30.00
2.3 | CAPAIAN KUM C 5% 2.00 200 |
3 TINGKAT PEMENUHAN KEGIATAN PENUMNJANG _H._._PI_._Z_PZ__ 3.1 | CAPAIAN KUM D 15% 100% 5.50 9.7%
4 MILAI PERILAKU KERJA _”._.}I_._Z.PZH_ 4.1 MILAI PERILAKL KERIA 10 100% 70 100

100%




JABATAN AKADEMIK; LEKTOR KEPALA (ANGKA KRED(Y 700)

1 | INDEKS KUALITAS PENGAJARAN (SEMESTER) 1.1 | NILAIIPD PER MATA KULIAH PER SEMESTER 3.00 4.00
1.2 | PERSENTASE PERTEMUAN PERKULIAHAN PER MATA KULIAH PER SEMESTER 10609 100
1.3 | KETEPATAN PENGUMPULAN NILAI FER MATA KULIAH PER SEMESTER™ 1009% 100%
I.Hl__u KELEBIHAN BEBAN MENGAJAR PER SEMESTER (sks} 40% 3.00 £.00
2 | TINGKAT PEMENUHAN TRIDHARMA PT O LUAR BEBAN 2.1 | CAPAIAN KUM A (D) LUAR BEBAN MENGAJAR) 35% 75% 17.50 76.25
MENGAJAR & KEGIATAN PENUNIANG [TAHUNAN) 2.7 | CAPAIAN KUM B 0% ¥7.50 33.75
2.3 | CAPAIAN KUMC 5% 200 4.00
3| TINGKAT PEMENUHAN KEGIATAN PENUNJANG (TAHUNAN) | 31 | CAPAAN KUM D 15% 100% 5.50 9.75
4 MILAI PERILAKU KERFA, __._._PI_.._E___..._Z._ 4.1 | MILAI PERILAKY KERJA 10% 100% Fi] 100
100%
JABATAN AKADEMIK: PROFESOR (ANGKA KREDIT §50)
NO ASPEK KOMPONEN ASFEK H Eﬂuﬂmz NILAI TARGET Hr_.ﬂ
1 INDEKS KUALITAS FENGAJARAN AMM?___mm._.mmu 1.1 | NILAIIPD PER MATA KULIAH PER SEMESTER 40% 105 300 4.00
1.2 | PERSENTASE PERTEMUAN FERKULIAHAN PER MATA KULIAH PER T 40% T00% 100%
S5EMESTER
1.3 | KETEPATAN PENGUMPLULAN NILAI FER MATA KULIAH PER SEMESTER®Y 10% 100% 100%
14 | KELEBIHAN BERAN MENGAIAR PER SEMESTER Am_ru"_ 4% 3.00 .00
2 TINGKAT PEMENUHAN TRIDHARMA PT DI LUAR BERAN 2.1 | CAPAIAN KLIRA A .“_u_ LUAR BERBAMN MENGAJAR) 35% Fo9% 23.25 35.00
MENGAJAR & KEGIATAN PENUNIANG _”._._PI.CE__PEH 22 | CAPAIAN KUM P 20% 30.00 45.00
23 | CAPAIAN KLUM C 5% 2.00 4.00
3 TINGKAT PEMENUHAN KEGIATAN PEMUNIANG ﬂﬂ__n_._.__._z._n.z_._ 3.1 | CAPAIAN KUM D 15% 100% G.7s 11.75%
q MNILAI PERILAKL) KERIA n._-}I_-_Z_PZ_ 4.1 | NILAI PERILAKU KERJA 1% 1009 T& 100
100%




JABATAN AKADEMIK: PROFESOR [ANGKA KREDIT 105Q)

1 [ INDEKS KUALITAS PENGAIARAN (SEMESTER) 1.1 | NILAI IFD PER MATA KULIAH PER SEMESTER 10% I Q0 |
1.2 | PERSENTASE PERTEMUAN FERKULIAHAN PER MATA KULIAH FPER SEMESTER 0% 100% 100%
1.3 | KETEPATAN PENGUMPULAN MILAI PER MATA KULIAH PER SEMESTER® 109 100%, 100%
1.4 | KELEBIHAN BEBAN MENGAJAR FER SEMESTER [sks] 0% 3.00 £.00
2 | TINGKAT PEMENUHAN TRIDHARMA PT O LUAR BEBAN 2.1 | CAPAIAN KUM A (DI LUAR BEBAN MENGAJAR) 259 75% 17.50 25.2%
MENGAIAR & KEGIATAN PENUNIANG {TAHUNAN) 2.2 | CAPAIANKUM B 20% 22.50 2375
23 | CAPAIAN KUM ¢ 5% 2.00 4.00
3 | TINGKAT PEMENUHAN KEGIATAN PENUNIANG [TAHUNAN) | 3.1 | CAPAIAN KUM D 15% 100% 5.50 9.75
4 MNILAI PERILAKL KERIA (TAHUNAN]) 4.1 | NILAI PERILAKU KERJA 10% 100% Fi: 100
100%
*Keterlambatan pengumpulan nilai mata kuliah, nilaf capaian akan dihitung sesuai dengan Tabel Pengurang Keterlambatan Pengumpulan Nilai Evaluasi Semestar
B. PENSKORAN KINERIA INDIVIDUD UNTUK DOSEN DENGAN TUGAS TAMBAHAN
JABATAN STRUKTURAL REKTOR {LEVEL 1K)
BOEOT BDBOT NILAJ NILA)
NO ASPEK KoM EX
] PONEN ASP ASPEK | KOMPDNEN { TARGET MAKS
1 | INDEKS KUALITAS PENGAJARAN {SEMESTER) 1.1 | MiLALIPD PER MATA KULIAH PER SEMESTER 40% 10% 3.00 4,00
1.2 | PERSENTASE PERTEMUAN PERKLILIAHAN PER MATA XULIAH PER SEMESTER 40% 100% 100%
1.3 | KETEPATAN PENGUMPULAN NILAI FER MATA KULIAH PER SEMESTER™ 10% 100% 100%
1.4 | KELEBIHAN BEBAN MENGAJAR PER SEMESTER {sks) 0% 1.00 2.00
2 TINGKAT PEMENUHAN TRIDHARM A& FT [H LUAR BEBAN 2.1 | CAPAIAN KUM A {DI LUAR BEBAN MENGAJAR] 5% FY- 400 575
MENGAIAR & KEGIATAN PENUNJANG (TAHUNAN) 2.2 | CAPAIAN KUM B 20% 425 5.75
2.3 | CAPAIAN KUM C 5% 1.00 150 |
3 | TINGKAT PEMENUHAN KEGIATAN PENUNJANG {TAHUNAN) 3.1 | CAPAIAN KUM D 15% 100% 1.00 2.00
4 | MILAIPERILAKU KERJA [TAHUNAN) 4.1 | NILAI PERILAKU KERJA 109 100% 7& 100
10%




JABATAN STRUKTURAL WAKIL REKTOR [LEVEL 17]

1 INDEKS KUALITAS PENGAJARAN (SEMESTER) 11 | NILAIIPD PER MATA KULIAH FER SEMESTER 3.00 L...n_n_

1.2 | PERSENTASE PERTEMUJAN PERKULIAHAM PER MATA KULIAH PER SEMESTER 100% 100%

1.2 | KETEPATAN PENGLMWPULAN NILA| PER MATA KULIAH PER SEMESTER* 100% 100%;

1.4 | KELEBIHAN S8EBAN MENGAJAR PER SEMESTER {5ks) 1.00 2.00

2 TINGKAT PEMEMUHAN TRIDHARMA PT Dt LUAR BEBAN 2.1 | CAPAIAN KUR A {Di LUAR BEBAN MENGAIAR] 5% 75% 4.50 6.00

MENGAIAR & KEGIATAN PENUMNIANG (TAHUNAN) 2.2 | CAPAIAN EUM B 20% 4.75 6.50

2.3 | CARAIAN KUM C 5% 1.00 2.00

3 TINGEAT PEMENUHAN KEGIATAN PENUNIANG [TAHUNAN) 3.1 | CAPAIAN KUM D 15% 100% 2.00 4.5

q NILA] PERILAKU KERJA (TAHUMNAN) 4.1 | MILAI PERILAKU KERJA 10% 100% Fi 100

100%
JABATAN STRUKTURAL DEKAN /SEKRETARIS INSTITUT/KEPALA LEMBAGA/KEPALA BADAN/KEFALA KANTOR/DIREKTUR {LEVEL 15)

BOBOT BOBOT NILAI
NO ASPEK KOMPONEN ASPEK ASPEK ._.”—_“M__. MAKS
1 INDEKS KUALITAS FPENGAJARAN [SEMESTER] 11 NILA| IPD PER MATA KULIAH PER SEMESTER 40% 10% 3.00 400
1.2 PERSENTASE PERTEMUAN FERKULIAHAN PER MATA KULIAH PER SEMESTER 40% 100% 100%
13 KETEPATAN PENGUMPLULAN NILA| PER MATA KULIAH PER SEMESTER® 10% 100% 100%

14 KELEEIHAN BEBAN MEMGAJAR PER SEMESTER {sks) 40% 2.00 4.0

2 TINGKAT PEMENUHAN TRIDHARMA PT DI LUAR BEBAN 21 CAPAIAN KUM A (DI LUAR BEBAN MENGAJAR) 3%%h 5% 4.50 6.00
MENGAIAR & KEGIATAN PENUMIANG [TAHUNAN) 2.3 | CAPAIAN KUM B 20% 4.75 6.50

23 CAPAIAN KUM C S%% 1325 2.25

3 TINGKAT PEMENUHAN KEGIATAN PENUNJANG [TAHUNAN) 3.1 CAPAIAN KUM D 15% 100 200 4.2%
4 NILA| PERILAKU KERIA [TAHUMAN] 4.1 NILAI PERILAKL KERJA 10% 100 Fi-] 1400

100%




JABATAN STRUNTURAL WAKIL DEKA

N/KEPALA UNIT/SEKRETARIS LEMBAGA/KEPALA SLUBDIRE KTORAT/KEPALA DEPARTEMEN [LEVEL 15}

¢ Ly e

"1 | INDEKS KUALITAS PENGAJARAN [(SEMESTER) 1.1 T NILAI TPD PER MATA KULIAH FER SEMESTER
1.2 | PERSENTASE PERTEMUAN PERKULIAHAN PER MATA KULIAH PER SEMESTER 100% 100%
1.3 | KETEPATAN PENGUMPULAN NILAI PER MATA KULIAH PER SEMESTER® 10% 100% 100%
14 | KELEBIHAN BEBAN MEMGAJAR PER SEMESTER {sks) 40% 3.00 7.00
2 | TINGKAT PEMENUHAN TRIDHARMA PT DI LUAR BEBAN 2.1 | CAPAIAN KUM A [DI LUAR BEBAN MENGAIAR) 35% 75% 475 6.50
MENGAIAR B KEGIATAN PENUNIANG (TAHUMNAN) 22 | CAPAIAN KUM B 20% 5.00 675
2.3 | CAPAIAN KUM C 5% 1.45 2,25
3 | TINGKAT PEMENUHAN KEGIATAN PENUNIANG [TAHUNAN) | 3.1 | CAPAIAN KUM D 15% 100% 2.25 4.00
4 | NILAI PERILAKU KERJA [TAHUNAN) 4.1 [ NILAI PERILAKU KERJA 10% 100% 76 100
100%
JABATAN STRUKTURAL WAKIL KEPALA UINIT/KEPALA SUBUNIT/KEPALA PUSAT/KEPALA UPT/SEKRETARIS DEPARTEMEN {LEVEL 14)
LA LA
o aspex KOMPONEN ASPEX aseee | kowponen | Taaer | mrs
1 | INDEKS KUALITAS PENGAJARAN (SEMESTER) 1.1 | NILAI IPD PER MATA KULIAH PER SEMESTER 0% 10% 3.00 4.00
1.2 | PERSENTASE PERTEMUAN PERKULIAHAN PER MATA KULIAH PER SEMESTER 40% 100% 100%
1.3 | KETEPATAN PENGUMPLILAN NILAI PER MATA KULIAH PER SEMESTER* 10% 100% T
1.4 | KELEBIHAN BEBAN MENGAJAR PER SEMESTER {sks) 0% 4.00 £.00
2 | TINGKAT PEMENUHAN TRIDHARMA PT DI LUAR BEBAN 2.1 | CAPAIAN KUM A (DI LUAR BEBAN MENGAJAR) 35% 75% 5.50 7.75
MENGAIAR & KEGIATAN PENUNJANG (TAHUNAN} 2.2 | CAPAIAN KUM B 20% 6.00 7.75
2.3 | caPAIAN KUM C 5% 1.75 25
3 ] TINGKAT PEMENUHAN KEGIATAN PENUNJANG (TAHUNAN) | 3.1 | CAFAIAN KUM O 15% 100% 2.75 5.75
4 | NILAI PERILAKU KERJA [TAHUNAN) 4.1 | NILAT PERILAKU KERJA 10% 100% 76 100

100%




JABATAN STRUKTURAL KEPALA SEKSI/KEPALA PROGRAM STUDH {LEVEL 13)

M . S NEN ABPER _BSPEK | HOWPON et i
1 INDEKS KUALITAS PENGAJARAN _.Mmgmmﬂmm”_ 1.1 NILAJiPD PER MATA KULIAH PER SEMESTER A0% 10% 3.00 4.00
1.2 PERSENTASE PERTEMUAN PERKULIAHAN PER MATA KULIAH FER SEMESTER 4% 100% 100%
13 KETEPATAN PENGUMPULAN NILA| PER MATA KULIAH PER SEMESTER* 10% 100% 100%
1.4 KELEBIHAN BEBAN MENGAIAR FER SEMESTER {sks] A0 4.00 800
2 TINGKAT PEMENUHAN TRIDHARMA PT O LUAR BEBAN 2.1 CAPAIAN KUM A (D LUAR BEBAN MENGAJAR) 35% 7a% .25 10,00
MENGAJAR & KEGIATAN PENUNIANG [TAHUNAN] . CAPAIAN KUM B 20% 7.75 10.00
213 CAPAIAN KUM C 5% 1.75 225
3 TINGKAT PEMENUHAN KEGIATAM PENUNJANG {TAHUMAN]) 31 CAPAIAN KUM [ 15% 100% 3.00 6.50
4 NILA| PERILAKLI KERIA _”._.hI_._zhz”. 41 NILAI PERILAKL KERJA 10% 100 [i7) 100
100%
JABATAN STRUKTURAL SEKRETARIS PROGRAM STUDI/KEPALA LABORATORIUM {LEVEL 12)
BOBOT B0BOT MNiLAS NILAI
MO ASPEK HOMPONEN ASPEX aspek | komponen | tarcer | maxs
1 INDEKS KUALITAS PENGAJARAN .“mm__..____mmﬂmm__ 11 NILA| IFD FER MATA KULIAH PER SEMESTER 0% 10% 3.00 4.00
1.2 PERSEMTASE PERTEMUAN PERKULIAHAN PER MATA KULIAH FER SEMESTER 0% 100% 100%
13 KETEPATAN PENGLIMPULAN NILAI PER MATA KULIAH FER SEMESTER* 10% 100%% 100%
1.4 KELEBIHAN BEBAN MENGAIAR PER SEMESTER Isks) 40% 4.00 8.00
2 TINGKAT PEMEMUHAN TRIDHARMA PT DI LUAR BERAN 21 CAPAIAN KUM A (1 LUAR BEBAN MENGAJAR] 5% Fa% 10.00 14.00
MENGAJAR & KEGIATAN PENUMIANG {TAHUNAN) 22 CAPAIAN KUM B 20m%, 10.50 14.25
2.3 | CAPAIAN KU C 5% 2.00 3.00
3 TINGKAT PEMENUHAMN KEGIATAN PENUNIANG [TAHUNAN) i1 CAPAIAN KUM 15% 100r% 3.7% 775
4 MILAT PERILAKU KERJA _“._.}I_.__Z___..z._ 11 NILAI PERILAKU KERJA 102 1005 Fi- 100
100%

*Keterlambatan pengumpulan nilal mata kaliah, nilai capaian akan dihitung sesuai dengan Tabe| Pengurang Keterlambatan Pengumpulan Nilai Evaluasi Semester




C. FAKTOR PENGURANG KINERJA ATAS KETERLAMBATAN PENGUMPULAN NILAI MATA KULIAH

2 12%

3 20%

4 31%

5 45%

6 61%

P d 79%

8 100%

Ditetapkan di Surabaya
_um.nﬂ ﬁmﬂmmmH 9 Januari 2017
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LAMPIRAN V

PERATURAN REKTOR ITS NOMOR 8 TAHUN 2017
TENTANG

PENGUKURAN KINERJA PEGAWAI

DI LINGKUNGAN INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

PENILAIAN PERILAKU KERJA UNTUK TENAGA KEPENDIDIKAN

No ASPEK PENILAIAN KRITERIA PEMILAIAN
SANGAT KURANG KURANG CUKUP BAIK SANGAT BAIK
P {50 ke bawah} {51 - 60} {61 - 75) {76 - 90) {31 - 100) ]
1 PEMAHAMAN TERHADAP PEKERJAAN
Penguasaan bidang pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan (teknis, manajerial, maupun profesionalitas) dan motivasi untuk menggunakan, mengembangkan, dan membagikan
pengetahuannya yang terkait dengan pekerjazn kepada orang lain
1.1 | Mengaplikasikan prosedur dan aturan yang digunakan | Tidak mengaplikasikan Kurang Cukup _ Mengaplikasikan Mengaplikasikan
dalam pekerjaan prasedur ketrja mengaplikasikan Mengaplikasikan i prosedur kerja prosedur kerja dengan
prosedur kerja prosedur kerja : konsisten
1.2 | Memiliki pengetahuan dan ketrampilan teknis jabatan | Tidak paham atas Kurang pzham atas Cukup peham atas Paham atas pekerjaan | Sangat paham menguasai
vang dibutuhkan pekerjagn yang menjadi pekerjaan yang pekerfaan yang yang mea)adi pekerjaan yang menjadi
' tanggung jawahnya dan menjadi Wanggung menjadi tanggung tanggung jawabnya tanggung jawabnya dan
tidak mau helajar iawabnya dan mau jawabnya dan terus belajar terus belajar untuk
belajar untuk meningkatkan meningkatkan
pengetahuan pengetahuan
2 KUALITAS HASIL KERJA

Dorongan dalam diri seseorang untuk mengurangi ketidakpastian di lingkungan sekitarnya, khususnya berkaitan dengan pengaturan kerja, instruksi, informasi dan data, sehingga mampu
bekerja dengan cekatan, teliti, rapi, tepat waktu, dan sesuai dengan permintaan yang diharapkan




No ASPEK PENILAIAN KRITERIA PENILAIAN
SANGAT KURANG KURANG CUKuPp BAIK SANGAT BAIK
{50 ke bawah) : {51 - 60} (61 - 75) {76 — 90} {91 —100)
2,1 | Ketelitian Terjadi kesalahan dalam | Terjadi kelasahan Tetjadi kesalahan Tidak terjadi kesalahan | Benar dan teliti dalam
menyelesaikan tugas iebih | dalam dalam menyelesaikan | dalam menyelesaikan | penyelesaian tugas
dari dua kali dalam saty menyelesaikan tugas | tugas sebanyak satu tugas
hulan sebanyak satu kzli dan satu bulan
hingga dua kali
dalam satu bulan
: 2.2 | Kerapian dan ketepatan Terlambat menyelesaikan | Terlambat Terlambat Menyelesaikan Menyelesaikan pekerjaan
_ pekerjazan dari jadwal menyelesaikan menyelesaikan pekerjaan dengan rapi | dengan rapi sehelum
yang ditentukan, lebih pekerjaan dari pekerjagn sekali dalam | dan tepat wakty batas waktu yang
dari tiga kali dakam tiga jadwal, dua hingga tiga bulan dan rapi ditentukan
bulan tiga kali daiam tigs
| bulan dan tidak rapi
3 INISIATIF
Menunjukkan dorengan bertindak untuk melehihi yang dibutuhkan atau yang dituntut dari pekerfaan, melakukan sesuatu tanpa menunggu perintah lebih dahulu, tindakan ini dilakukan
untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil pekerjaan atau menghindari timbulnya masalah atau menciptakan peluang baru
3.2 | Bekerja mandiri : Bekerja tidak baik {asal- Bakerja dengan baik | Bekerja dengan baik Bekerja dengan Bekerja dengan sungguh-
- asalan} fika diawasi aleh sungguh-sungguh sungguh dan berprestasi
atasan walaupun tanpa walaupun tanpa
pengawasan pengawasan
3.2 | Mampu menemukan ide perbaikan kerja Tidak mampu dan tidak Tidak mampu Kadang-kadang tidak Sering dan mampu Selalu mampu dan mau
mau menemukan ide dan | menemukan ide dan | mampu dan tidak mau | menemukan ide dan menemukan ide dan
perbaikan kerja perbaikan kerfa menemukan ide dan perbaikan kerja perbaikan kerja
perbaikan kerja
4 KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI

Besarnya usaha untuk meajalin dan membina hubungan sosial atau jejaring hubungan sosial agar tetap hangat dan akrab




No

ASPEK PENILAIAN

SANGAT KURANG

KRITERIA PENILAIAN

KURANG

7 CUKUP BAIK SANGAT BAIK
. (50 ke bawah) (51 -60) (61 -75) (76 - 90) . (91 -100)
_ 4.1 | Mengerti poin pembicaraan sering tidak mengerti poin  Seolah mengerti Kadang mengerti poin | Dapat mengerti Cepat dan tepat dalam
pembicaraan pembicaraan pembicaraan, kadang  pembicaraan tapilama | menanggapi
padahal sebenarnya | juga tidak pembicaraan
tidak mengerti
4.2 Em:ﬂman_mmmm: ide yang dimiliki untuk kemajuan Tidak pernah Jarang mampu dan zmamsm.rmnm:m _ Sering menyampaikan | Selalu meyampaikan |
organisasi | menyampaikan idenya mau menyampaikan | mampu dan mau idenya idenya
idenya menyampaikan idenya
5 | ORIENTASI PELAYANAN
Orientasi pelayanan didefinisikan sebagai sikap dan perilaku kerja pegawai dalam memberikan pelayanan terbaik kepada Emm{mqmri, atasan, amrm:.xm;m‘ unit kerja terkait, dan/atau
instansi lain )

5.1 | Caradan sikap dalam pelayanan Tidak ramah kepada | Kurang ramah Ramah kepada Sangat ramah kepada | Sangat ramah dan
mahasiswa, pegawai, kepada mahasiswa, mahasiswa, pegawai, mahasiswa, pegawai, berempati kepada
pimpinan, dan pihak luar pegawal, pimpinan, pimpinan, dan pihak pimpinan, dan pihak mahasiswa, pegawal,

dan pihak luar luar luar pimpinan, dan pihak luar
53 Ketepatan dan kecepatan dalam memberikan | Terlambat dan tidak dapat _ Tidak dapat Dapat memberikan Dapat memberikan Cepat dan tepat dalam
pelayanan memberikan layanan memberikan layanan | layanan sesuaiyang layanan sesuai yang memberikan layanan
sesudi ditetapkan sesuai yang ditetapkan ditetapkan dengan | sesuai yang ditetapkan
_ ditetapkan baik _
6 | INTEGRITAS |
_ Integritas merupakan kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma, dan etika dalam organisasi
6.1 | Nilai-nilai pribadi yang diterapkan dalam lingkungan | Tidak pernah jujur dan Kurang jujur dan Adalakanya bersikap Dalam melaksanakan | Selalu bersikap jujur dan
kerja tidak ikhlas dalam kurang ikhlas dalam | jujur dan ikhlas dalam | tugas sering bersikap ikhlas dalam
melaksanakan tugas melaksanakan tugas | melaksanakan tugas jujur dan ikhlas melaksanakan tugas
= ; | = — | !
6.2 | Nilai, norma, dan etika yang menyangkut kewenangan | Pernah menyalahgunakan = Pernah Tidak pernah | .

kewenangan yang terbukti
disengaja dan merugikan
| orang lain

menyalahgunakan

kewenangan namun

bukan karena

menyalahgunakan
kewenangan dan
memiliki konsistensi

Tidak pernah
menyalahgunakan
kewenangan dan
memiliki konsistensi

Tidak pernah
menyalahgunakan
kewenangan dan
memiliki konsistensi kerja




No

ASPEK PENILAIAN KRITERIA PEN{LAIAN
SANGAT KURANG KLURANG CUKuUP BAIK SANGAT BAIK
(50 ke bawah) (51 ~ 60) (61~ 75) {76 — 90) {91 - 100)
kesengajaan yvang kerja cukup baik kerja yang bBaik yang sangat baik
berarti

6.3

Kemampuan dalam menanggung risiko

Tidak berani menanggung
risiko dari tindakan yang
dilakukannya

Kurang berani
menanggung risiko
dari tindakan yang
dilakukannya

Cukup berani
menanggung risiko
dari tindakan vang
dilakukannya

Berani menanggung
risiko dari tindakan
yang dilakukannya

Selalu berani
menanggung risiko dari
tindakan yang
dilakukannya

KOMITMEN

Komitmen adalah kemauan dzn kemampuan untuk menyelaraskan sikap dan tindakan pegawai dalam mewujudkan tujuan Institusi dengan mengutamakan kepentingan dinas darf pada

kepentingan diri sendiri, seseorang, dan/atau golongan.

7.l

Menerima perintah kerja di fuar jam kerja

Menerima perintah kerja
di luar jarn kerja

Menerima perintah
kerja di luar jam
kerja

Menerima perintah
kerja di luar jam kerja

~ Bersedia bekerja diluar
Jjam kerja untuk
¥epentingan dinas dan
sungguh-sunguh

Bersedia bekerja diluar
jam kerja untuk
kepentingan dihas dan
berprestasi

7.2

Memiliki rasa kepemilikan terhadap Institusi

Memiliki rasa kepemilikan
terhadap Institusi

Memiliki raza
kepemilikan
terhadap Institusi

Memiliki rasa
kepemilikan terhadap
Institusi

Dapat mencapai hasil
lebih dari target kerja
secara konsisten

Berprestasi terbaik dalam

: unit/organisasi

DISIPLIN

Em____u__: didefinisikan sebagai kesanggupan pegawai untuk menasti kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan
kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin

3.1

Mentaati peraturan danfatau perundang-undangan
kedinasan

Mentaati paraturan
dan/atau perundang-
undangan kedinasan

Mentaati peraturan
dan/atau
perundang-
undangan kedinasan

Mentaati peraturan
dan/atau perundang-
undangan kedinasan

Mentaati peraturan
danfatau perundang-
undangan kedinasan

Mentaati peraturan
dan/atau perundang-
undangan kedinasan




No ASPEK PENILAIAN KRITERIA PENILAIAN
SANGAT KURANG KURANG _ CUKUP BAIK . SANGAT BAIK
| (50 ke bawah) (51 - 60) (61 -75) | (76 - 90) (91 -100)

8.2 | Kemampuan menyimpan dan/atau memelihara Kemampuan menyimpan | Kemampuan Kemampuan Kemampuan Kemampuan menyimpan
barang-barang milik negara yang dipercayakan dan/atau memelihara menyimpan menyimpan dan/atau | menyimpan dan/atau | dan/atau memelihara
kepadanya harang-barang milik dan/atau memelihara barang- memelihara barang- barang-barang milik

negara yang dipercayakan = memelihara barang- | barang milik negara barang milik negara negara yang
kepadanya barang milik negara | yang dipercayakan yang dipercayakan dipercayakan kepadanya
yang dipercayakan kepadanya kepadanya
: . | | kepadanya | |

9 | KERJA SAMA |
Kerja sama adalah kemampuan dan kemampuan pegawai untuk bekerja sama dengan mahasiswa, rekan kerja, dan atasan dalam unit kerjanya dalam menyelesaikan suatu tugas dan
tanggung jawab yang ditentukan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya

_ 9.1 | Memenuhi kesepakatan (komitmen) dalam hubungan Memenuhi kesepakatan  Memenuhi Memenuhi Memenuhi . | Memenuhi kesepakatan
| kerja (kamitmen) dalam kesepakatan kesepakatan kesepakatan (kemitmen) dalam
hubungan kerja {komitmen) dalam (komitmen) dalam (komitmen) dalam hubungan kerja
_| | . _ hubungan kerja hubungan kerja hubungan kerja . ) |
9.2 | Mengerjakan hasil pembagian kerja Mengerjakan hasil . Mengerjakan hasil Mengerjakan hasil Mengerjakan hasil Mengerjakan hasil
pembagian kerja pembagian kerja | pembagian kerja pembagian kerja pembagian kerja
i 10 | KEPEMIMPINAN

. Em::a_crrm: perilaku yang visioner, kreatif,

inovatif, pekerja keras, berani melakukan perubahan ke arah yang lebih baik, bertanggun

g jawab, dan dapat dijadikan panutan

' 10.1

| diperlukan

Kemampuan mengarahkan bawahan Memhbiarkan bawahan Memberikan arahan | Memberikan Memberikan Memberikan pengarahan
bekerja sendiri hanya jika diperlukan | pengarahan satu bulan | pengarahan satu | setiap hari
i . sekali minggun sekali
10.2 | Kemampuan Em_._qm_mmmm_rm: pekerjaan dengan jelas Pendelegasian berbelit- Pendelegasian . Pendelegasian dengan | Pendelegasian nm:am_mmmm.mm: dengan
belit dan tidak jelas berbelit belit tapi singkat langsung pada intinya | sangat detail
= . ) jelas
10.3 | Kemampuan mengevaluasi dan mengontrol bawahan Tidak pernah Em:mﬁm_mmﬂ Emzmmnmr.m: Evaluasi dilakukan Evaluasi dilakukan Evaluasi dilakukan setiap
evaluasi evaluasi jika sebulan sekali seminggu sekali hari




Cepat dan tidak
tepat

Lambat tapi tepat

mmm:m_.imrg dan

| tepat

No ASPEK PENILAIAN _.E_._.mm_h_ 1mz__.h_h.z
SANGAT KURANG | KURANG CUKUP BAIK SANGAT BAIK
- . (50 ke bawah) ~_(51-60) (61-75) (76 — 90) ~ (91-100)
10.4 | Kemampuan memotivasi bawahan Tidak perduli dengan Tidak bisa Kurang hisa ‘Memotivasi bawahan | Dapat memotivasi
motivasi bawahan yang | memaotivasi memotivasi bawahan | hanya jika diinginkan bawahan dengan baik
kurang semangat bekerja | bawahan
10.5 | Kemampuan mengambil keputusan Lambat dan tidak tepat

nmnm_..h dan tepat

Ditetapkan di Surabaya
Pada Eﬁmm@_ 9 Januari 2017

Emw_.mmbmu M.Sc.ES., Ph.D.—=

H @ma\mm 181988031002

o =




LAMPIRAN V1
PERATURAN REKTOR ITS NOMOR 8 TAHUN 2017
TENTANG
PENGUKURAN KINERJA PEGAWAI DI LINGKUNGAN INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

TABEL PENSKORAN KINERJA JABATAN STRUKTURAL
UNTUK TENAGA KEPENDIDIKAN

TENAGA KEPENDIDIKAN DENGAN JABATAN STRUKTURAL: KEPALA BIRO

NO ASPEX KOMPONEN ASPEK Jﬂbﬁ“ﬂ ﬁm—_ NILAI TARGET NILAI MAKS
1 INDIKATOR KINERJA ORGANISASI 1.1 | CAPAIAMN KONTRAK KINERIA ITS RENGAN S0% A 80% 100%
KEMENTERIAN RISET DAN PENDIDIKAN TINGGI
1.2 | CAPAIAN KPl YANG TERTUANG DI DALAM KONTRAK 60% 100% 125%
KINERJA KEPALA BIRQ DENGAN WAKIL REKTGR
Z PERILAKU KERJA 2.1 | SKOR PENILAIAN ATASAN LANGSUNG [AL) 5% a0 FL 100
2.2 | SKOR PENILAIAN REKAN KERJIA/BAWAHAN | 20% 76 100
2.3 | SKOR PENILALAN REKAM KERIA/BAWAHAN () 20% 7B 100
3 | WAKTU KERIA 3.1 | RERATA WAKTU KERJA EFEKTIF PER HARI {JAM) 25% T¥e 7.5 9.5
3.2 | PERSEMTASE KEHADIRAN TEPAT WAKTU PER BULAN 20% 100% 100
3.3 | FERSENTASE KEHADIRAN TANFA ALPA PER BULAN 10% 100% 100% |

100%




TENAGA KEPENDIDIKAN DENGAN JABATAN STRUKTURAL: NON KEPALA BIRO

(KEPALA BAGIAN/ KEPALA SUBDIREKTORAT/KEPALA PERPUST, AKAAN/KEPALA UPT , KEPALA SUBBAGIAN, KEPALA SEKSI/WAKIL KEPALA UNIT/
KEPALA SUBUNIT, KOORDINATOR LAYANAN DI PERPUSTAKAAN)

O [~ “ T WOMPONER ASPER SOGDT | BONGA T WA TARGET | NIDA MOAKS
0 i . : : . aonk | Ronpone
1| HASIL DAN KUALITAS KERIA 1.1 | NILAI AGREGAT KINERIA BAWAHAN LANGSUNG 0% 100% 80% 100%
2 | PERILAKI KERIA 2.1 | SKOR PENILAIAN ATASAN ATASAN LANGSUNG (AALT | 25% 0% 76 100
2.2 | SKOR PENILAIAN ATASAN LANGSUNG (AL} 20% 76 100
2.3 | SKOR PENILAIAN REKAN KERJA DAN/ATAU BAWAHAN 20% 76 100
3 | WAKTU KERJA 3.1 | RERATA WAKTU KERJA EFEKTIF PER HART JAM)] 25% 70% 75 95
3.2 | PERSENTASE KEHADIRAN TEPAT WAKTU PER BULAN | 20% 100% 100%
3.3 | PERSENTASE KEHADIRAN TANPA ALPA PER BULAN 10% 100% 100%
100%




TENAGA KEPENDIDIKAN NON STRUKTURAL

ND ASPEK KOMPONEN ASPEX BOBOT | BOBOT | NHAITARGET | MLALMAKS
1 | HASIL DAN KUALITAS KERIA L1 | PEMENUHAN RINCIAN TUGAS YANG BERNILAI BAIK 20% 100% 80% 1000%
ATAL SANGAT BAIK
2 FERILAKU KERJA 2.1 | SKOR PEMILAIAM ATASAN ATASAN LAMGSUMNG [AaL) A% A0 Fi) 100
2.2 | SKOR PENILAIAN ATASAMN LANGSUNG _.}_.“. 40% K] 100
2.3 | SKOR PEMNILAIAN RFKAN KERJA DAN/ATAL BAWAHAN 205 K 100
3 WAKTLU KERJA 3.1 | RERATA WAKTLI KERJA EFEKTIF PER HARI (1AM 40% F0% 75 95
3.2 | PERSENTASE KEHADIRAM TEFAT WAKTU PER BULAN Z0% 100% 1005
3.3 PERSENTASE KEHADIARAN TANPA ALFA PER RULAN 1% 100% 100%
100%
TABEL FAKTOR PENAMBAH UNTUK PENCAPAIAN NILAI KINERJA LUAR BIASA UNTUK TENAGA KEPENDIDIKAN
NO FAKTOR PENAMBAH KETERANGAN BOBOT
TAMBAHAN
KINERIA
1 MEMDAPATEAN JUARASPRESTASI [l DALAM KOMPETIS] TINGEAT JUARA 1, SENDIRIAN 25%
INTERNASIONAL JUARA 2, SENDIRIAN 15%
JUARA 3, SENDIRIAN I0%:
IUARA 1, KELOMPOK, KETUA 15%
JUARA 2, KELOMPOK, KETUA 10%
JUARA 2, KELOMPOK, KETUA 7.5%
JUARA 1, KELOMPOK, ANGGOTA [DIBASI RATA) 10%
1UARA 2, KELOMPOK, ANGGOTA (DIBAG! RATA) 7.5%
JUARA 3, KELOMPOK, ANGGOTA .__u_m}.__m_ RATA) £
2 MENDAPATHAN IUARASPRESTASI DI DALAM KOMPETISI TINGKAT NASIONAL JUARA 1, SENDIRIAN 10%
HIARA 2, SENDIRIAN T.5%




JUARA 3, SENDIRIAN 5%
JUARA 1, KELOMPCK, KETUA 7.5%
IUARA 2, KELOMPCK, KETUA 5%,
JUARA 3, KELOMPOK, KETUA 3%
IUARA 1, KELOMPGQK, ANGGOTA (DIBAG) RATA} 5%
JUARA, 2, KELOMPOK, ANGGOTA (DIBAGH RATA} ETT
JUARA 3, KELOMPGOK, ANGGOTA [DIBAG) RATA] 1.5%
3 | MENDAPATKAN JUARA/PRESTASI DI DALAM KOMPETIS! TINGKAT PROVINSI IUARA 1, SENDIRIAN 7.5%
JUARA 2, SENDIRIAN 5%
JUARA 3, SENDIRIAN 3%
JUARA 1, KELDMPOK, KETUA 6%
JUARA 2, KELOMPOK, KETUA 3.5%
JUARA 3, KELOMPOK, KETUA 2.5%
JUARA 1, KELOMPOK, ANGGOTA (DIBAGI RATA) 4%
JUARA 2, KELOMPOK, ANGGOTA (DIBAGI RATA) 2.5%
JUARA 3, KELOMPOK, ANGGDTA {DIBAGI RATA) 1.5%
4 | MENDAPATKAN JUARA/PRESTASI DI DALAM KOMPETISI TINGKAT KABUPATEN; | JUARA 1, SENDIRIAN 6%
KOTA JUARA 2, SENDIRIAN 4%
JUARA 3, SENDIRIAN 2.5%
JUARA 1, KELOMPOK, KETUA 5%
JUARA 2, KELOMPOK, KETUA 3%
JUARA 3, KELOMPOK, KETUA L.5%
JUARA 1, KELOMPOK, ANGGOTA (DIBAGI RATA) 4%
JUARA 2, KELOMPOK, ANGGOTA [DIBAGI RATA) 3%
JUARA 3, KELOMPOK, ANGGOTA [DIBAGI RATA} 1.5%
5 | MENDAPATKAN JUARA/PRESTAS| DI DALAM KOMPETISI TINGKAT INSTITUT JUARA 1, SENDIRIAN 3%
JUARA 2, SENDIRIAN 2%




JUARA 3, SENDIRIAN

JUARA 1, KELOMPOK, KETUA

JUARA 2, KELOMPOK, KETUA

JUARA 3, KELOMPOK, KETUA

JUARA 1, KELOMPOK, ANGGOTA [DIBAGI RATA)

L5%

JUARA 2, KELOMPOK, ANGGOTA [DIBAGI RATA)

1%

JUARA 3, KELOMPOK, ANGGOTA [DIBAGI RATA)

0.75%
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